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ABSTRAK

Ramlah Abu. Persepsi Masyarakat Kecamatan Lanrisang Terhadap Ketidak
Harmonisan Keluarga Besar Akibat Perceraian (Analisis Sosiologi Hukum Islam)
(dibimbing oleh Rukiah dan Sunuwati).

Penelitian ini mengkaji tentang Persepsi Masyarakat Kecamatan Lanrisang
Terhadap Ketidak Harmonisan Keluarga Besar Akibat Perceraian (Analisis Sosiologi
Hukum Islam). Permaslahan yang diajukan yaitu: 1). Bagaimana persepsi masyarakat
Kecamatan Lanrisang terhadap ketidak harmonisan keluarga besar akibat; 2).
Bagaimana implikasi ketidak harmonisan keluarga besar akibat perceraian di
Kecamatan Lanrisang, dan 3). Bagaimana Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap
pengaruh perceeraian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan dalam mengumpulkan
data menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Adapun pendekatan
penelitian yang dipakai adalah pendekatan fenomenologis dan pendekatan yuridis.
Penelitian Ini menggunakan sumbersdatasprimer dan sekunder. Pengumpulan data
dengan cara observasi dan interview sebanyak 5 orang yang telah bercerai, 2 orang
yang utuh rumah tangganya, 1 orang imam mesjid, 1 orang toko masyarakat, dan 1
orang toko pendidik:

Hasil penelitian mengenai Persepsi Masyarakat Kecamatan Lanrisang
Terhadap Ketidak Harmonisan Keluarga Besar Akibat Perceraian. Peneliti dapat
memaparkan bahwa: 1). Konflik dalam rumah tangga sangat berpengaru dan berujung
pada perceraian dan dimana terjadi perceraian tidak hanya berpengaruh pada keluarga
itu sendiri tapi juga melibatkan keluarga besar; 2). Implikasi ketidak harmonisan
keluarga besar akibat perceraian memiliki dampak positif dan negatif, dan 3). Agama
menilai bahwa perceraian adalah hal terburuk yang terjadi dalam hubungan rumah
tangga. | Namun demikian, -Agama tetap memberikan Kkeleluasan kepada setiap
pemeluk Agama untuk menentukan jalan(islah atau terbaik bagi siapa saja yang
memilki permasalahan dalam rumah-tangga.

Kata Kunci: Ketidak Harmonisan-Keluarga Besar, Akibat Perceraian, Sosiologi
Hukum
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Allah Swt menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan, yakni naluri

segala makhluk termasuk manusia ¢ mencari pasangan hidup dari lain jenis

untuk menikah dan melahi kan memakmurkan kehidupann
dimuka bumi ini. Per upakan akad yang sangat

kuat atau mitsal untuk menaati perint dan melaksanakannya
merupa 1€ melanjutkan
keturun : i 3 yang paling

sempur i ndak diikuti

[-Qur’an dinyatakan b 1g-pasangan,

hidup b j alah naluri makhluk Allah, ter sebagaimana

Terem: PAREPARE

u mengingat

!Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Isalm tentang Perkawinan, (Cet. Ke-3;Jakarta:Bulan
Bintang, 1993), h.9.

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: diponegoro, 2010), h. 522.
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Tujuan yang tertinggi adalah memelihara regenerasi, memelihara gen
manusia, dan masing-masing suami istri mendapatkan ketenangan jiwa karena

kecintaan dan kasih sayangnya dapat disalurkan.

BerdasarkanUU RI No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dalam Pasal 1

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita yang terikat sebagai

suami istri dengan tujuan membe rumah tangga yang bahagia dan kekal

berdasarkan ketuhanan firman-nya dalam Q.S An-

Nisa/4: 21

kan mengambilnya kemb bergaul satu
ami-istri). Dan mereka i mengambil
an pernikahan) dari kamu.

1974 tidak memberik isi I perceraian
secara ada Pasal 39 ayat (2) UU Per - enjelasannya

menyats hwa percerai i i de lasan-alasan

_____ aluaragastica alu harmonis atau sesuai harapan dan
Sama suami-

istri bukan hal yang mudah dilaksanankan .Bahkan banyak didalam hal kasih sayang

*Departemen Agama RI, Alquran dan terjemah, h. 120
*Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974. (Yogyakarta: New Merah Putih, 2009), h. 12
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dan kehidupan rumah tangga yang telah dibangun bersama. Asal-usul keluarga
terbentuk dari pernikahan yang melahirkan keturunan, melalui sebuah lembaga
pernikahan seorang laki-laki dan seorang perempuan mengikatkan diri lahir dan
bathin untuk hidup bersama membentuk keluarga sebagai suami-istri dengan tujuan

“membangun kehidupan yang tentram, penuh cinta dan kasih sayang” atau dalam

istilah sakinah mawaddah warahmah.>

Perceraian merup pisahan secara resmi antara
menjalankan tugas dan
kewajiban,sebagai-suami-istrizMereka ti gi hidup dan tinggal se mah bersama,
2 or dislike),
h fakta istri, akibat
yang tidak dapat dipers )erbagai cara
Masing-masing tet pendirian,
diri, tanpa berupaya u tercapainya
tidak mauan dan Kketidak mengakui
bkan suatu yang sepele

sehingga berakhi h perceraian. Walz jaran agama

k bercerai, akan te aan seringkali tida

an selaluprA n&n&avﬁn yang te

ntaan cukup

lama atau tidak, romantis atau tidak, dan menikah secara megah atau tidak, perceraian

*A. Sutarmadi, Administrasi Pernikahan dan Manajemen Keluarga (Jakarta: Fak. Syariah dan
Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2006) , h. 178.
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dianggap menjadi jalan terbaik bagi pasangan tertentu yang tidak mampu menghadapi

masalah konflik rumah tangga atau konflik perkawinan.

Perceraian tidak jarang dianggap sebagai jalan keluar dari beragam
permasalahan rumah tangga. Sebagian orang memilih perceraian untuk

menyelesaikan konflik dalam rumah tangga, namun lupa bahwa perceraian juga dapat

memberikan dampak negatif pada 1g terdekat bukan hanya pada anak tapi
juga pada keluarga besar keluarga perempuan dengan
keluarga laki-laki. : 3 jadi karena kurangnya

----- APa erjadi-setelahperceraian khususnya

putusnya

a. Permas € Kecamatan

bilah antara suami istri ga juga ikut

rib
Pin
dny: gan antara keluarga lam hal ini

ihak

ngannya dengan keluar lagi terjalin.

ji lebih jauh
-laki dengan
r dari kedua
itian dengan
Ketidak
Dgi Hukum

Islam)”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kepada latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
pokok masalah yaitu “Bagaimana Persepsi Masyarakat Kecamatan Lanrisang
terhadap Ketidakharmonisan Keluarga Besar Akibat Perceraian (Analisis Sosiologi

Hukum Islam)“. Dari masalah pokok tersebut akan dibagi menjadi sub-sub masalah

sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana perseg Lanrisang terhadap ketidak

1.2.2 )erceraian di

1.2.3
1.3
h diatas dapat diketahui

1.3.1 men persepsi masyarakat g terhadap
onisan keluar

1.3.2 mengetahui : i esar akibat
an di Kecamata

1.3.3 mengetal‘P’ AansE(Pkn “lEu Islam p pengaruh

1.4

1.4.1 Menambah pengetahuan dan wawasan tentang dampak perceraian terhadap
ketidak harmonisan keluarga besar bagi para mahasiswa maupun masyarakat

umum.
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1.4.2
1.4.3

Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian selanjutnya dengan judul yang sama.
Sebagai masukan pada masyarakat agar tidak melakukan perceraian, apabila
dalam rumah tangganya terjadi permasalahan sebaiknya diselesaikan secara

baik-baik.

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sepengetahuan penulis, belum ada tulisan atau karya ilmiah yang membahas

permasalahan ini terkait dengan jud pak perceraian terhadap keharmonisan

keluarga besar. Penelitian ini npai, namun ada beberapa tulisan

bahwa dampak percer dap kondisi

ak nyamanan terutama uarga sebab

rga pasca perceraian i perubahan

diri anak itu sendiri seperti : inder, brutal

melakukan i . Sedangkan k perceraian
xdap motivasi disini yaitu kuran erhatian dari

ak orang tua atu penyebab mengalami
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memfokuskan pada kondisi mental atau pisikologi anak pada keluarga paska

bercerai.®

Kedua, penelitian skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Perceraian Dengan Alasan Tidak Perawan (Studi Kasus Di Kecamatan Panga

Kabupaten Aceh Jaya)”. Skripsi ini disusun oleh Linda Wati. Hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa faktor penyebz a perceraian karena ketidak jujuran

sebelum menikah kurang nceraikan istrinya karena tidak
perawan lagi.Kemud Islam, suami dapat
.......... isi_di awanannya tidak ada lagi, hal ini
akad nikah

cerai inya karena
ima kondisi istri yang diga orang lain

a kejujuran di awal han. tetapi jika

sebagai akibat dari pe n at b lain bukan
ki lain sebelum pernikahan, sua urkan untuk
Dengan syara
terhidar dari fitnah emi menjaga

ulis lebih me kan kepada

®Isna Nur Khoeriyah, dengan judul: *“Dampak Perceraian Orangtua terhadap Kondisi
Mental dan Motivasi Belajar PAI” (Studi kasus 3 Siswa VIII MTS Wahid Hasyim Yogyakarta).
(skripsi yang tidak dipublikasikan), mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Kalijaga
Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama, 2016.

"Linda Wati, dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian Dengan Alasan
Tidak Perawan(Study Kasus Di Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya)”. (skripsi yang tidak
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Ketiga, penelitian skripsi dengan judul “Dampak Perceraian terhadap Kondisi
Psikologis Keluarga (Studi Deskriptif Analitis di Kec.Tangan-Tangan Kab.Aceh
Barat Daya)” Skripsi ini disusun oleh Resty Humairah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perceraian disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah

ekonomi keluarga, tidak memiliki keturunan, ketidaksetiaan salah satu pasangan

hidup dan kekerasan dalam rumah ta rceraian juga meninggalkan dampak bagi

semua anggota keluarga bai g bercerai maupun anak seperti
perasaan kecewa, menurunnya prestasi,
menyalahkan diri ali silaturahmi diantara
enggunakan

nelitian ini

, Suami dan

istri ya
skripsi dengan judul ° Orang Tua
Emosional Anak” (Studi Pengauban

atusalicha.H elitian dapat
gakibatkan ¢ anak tidak
rima keputus eraian orang
yai keluarga

anak kurang

dipublikasikan), mahasiswi Fakultas Syariah, Prodi Hukum Keluarga, UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
2011.

®Resty Humairah, dengan judul: “Perceraian terhadap Kondisi Psikologis Keluarga”.
(skripsi yang tidak dipublikasikan). Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Prodi Bimbingan
dan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) AR-Raniry Darussalam Banda ACEH, 2016.
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10

bagus.Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan analisis data
deskriptif kualitatif, namun yang membedakannya yaitu penelitian ini memfokuskan

pada perkembangan emosional anak setelah perceraian orang tuanya.’

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya terfokus pada keluarga

yang bercerai, namun penelitian ini lebih terfokus pada kedua keluarga besar baik

keluarga dari perempuan maupu dari laki-laki bukan terfokus kepada

kelurga itu saja.

2.2  Tinjauan Te

ggung oleh
erjakan atau
yang besar
hatan. Maslahat j salah yang
annya. Jadi
ata untuk

mewujudkan kemaslahatan manusia dengan arti untuk mendatangkan manfaat dan

SUlpatusalicha “Dampak Perceraian Orang Tua terhadap Perkembangan Emosional Anak”
(Studi Kasus di Desa Pengauban Kec.Lelea Indramayu” SKkripsi.fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogjakarta, 2008.
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11

menolak kemudaratan dan kerusakan bagi manusia.’’Maslahat Mursalah menurut
istilah para ahli ushul figh yaitu suatu kemashlahatan dimana syari’ tidak
mensyaratkan suatu hukum untuk merealisir kemashlahatan itu, Maslahat ini di sebut
mutlak, karena ia tidak terikat oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang

membatalkannya. Misalnya ialah kemashlahatan yang karenanya para sahabat

mensyariatkan pengadaan penjara, p an mata uang, penetapan tanah pertanian

di tangan pemiliknya dan m tanah itu di daerah yang mereka
taklukkan, atau lainn ng dituntut oleh keadaan-

baikan, namun belum

a. | 2gala bentuk
segala kemungkinan : ih  jelasnya
dari sebuah kenikmat yang masih
ngkan kerusakan adala akitkan atau
an denganya.

Dunia saja,

keadaan darurat,

epas dengan

dunia.

Muin Umar, Ushul Figh 1, (Cet.2; Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama/lAIN, 1986), h. 146-147.

" Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul FighTerjemahan dari Kitab llmu Ushul Figh, (Cet. 1;
Semarang: Dina Utama/ Toha Putra Group, 1994), h. 116
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Berdasarkan istqra’ (penelitian empiris) dan nash-nash Al- Qur’an maupun
hadits diketahui bahwa hukum-hukum syari’at Islam mencakup di antaranya
pertimbangan kemaslahatan manusia. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Anbiya/21:
107

Gedlall a5 Y Au@\uj

Terjemahnya:

ntuk (menjadi) rahmat bagi

mula dari perbedaan k i alitas orang-

mukan hakekat maslal

dalam erpengaruh oleh keada poral, atau
diambil angan yang bersifat lokalistik
1.

atibi, tokoh Maslahat
Mursalz iliki nama 1Ka ( Ibrahi arnati asy-
Syatibi. ' n 790 H di
tempat lengkapnya,

adalahnama kota kelahiran keluarganya. Keluargaasy-Syatibi awalnya tinggal di

2Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. 5, Cv Penerbit
Diponegoro, 2014), H. 331

¥Muhamad Abu Zahrah, Ushul Figih, (Cet.11; Jakarta: PT Pustaka firdaus, 1994), h. 423-424
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Syétiba, tetapi karena situasi politik waktu itu, keluarga asy-Syatibi tidak
memungkinkanuntuk tinggal di Syéatiba. Mereka pun terpaksaharus tinggal di
Granada. Seperti diketahuibahwa Syatiba waktu itu sedangdilanda perebutan politik
internal umatlslam yang mengakibatkan beralihnya kekuasaandari Islam ke Kristen

sehingga asy-Syatibi diduga kuat tidak lahir di kota Syétiba, kota tempat kelahiran

keluarganya.Asy-Syatibi berada di a diperkirakanpada masa pemerintahan

Isma‘ilb Farraj yang berkua erti dikutip oleh Abd al-Afjan,
bahwakehidupan politi a asy-Syatibi tidak stabil

karenagesekan inter
2.2.2

lam kondisi
imbang (equilibrium), mengalami
Teori konflik sebagi bagai  reaksi

e struktural dan akibat d

penganut teori fungsionalisme struktural melihat anggota masyarakat terikat secara

“Abl  al-Afjan, Min AoearFugahd’ al-Andalus: Fatawa al-lmamasy-Syatibi (Tunis:
Matba‘ah al-Kawékib,1985), him.28.

> George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2008), h. 153.
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informal oleh norma-norma nilai-nilai dan moralitas umum, maka teori konflik
menilai keteraturan yang terdapat dalam masyarakat itu hanyalah disebabkan karena
adanya tekanan atau pemaksaan kekuasaan dari atas oleh golongan-golongan yang

berkuasa.®

Kekuasaan dan wewenang senantiasa menempatkan individu pada posisi atas

dan posisi bawah dalam setiap struk 2na wewenang itu adalah sah, maka setiap

individu yang tidak tund ang ada akan terkena sanksi.

Dengan demikian mg disebut oleh Da sebagai persekutuan yang

terkoordinasi_secara pakss ' i ' iati Oleh Kkarena

masing kan oleh ikatan kepen Dertentangan

secara s

langsung di antara gol . Pertentangan

itu terja ongan yang berkuasa b nkan status-

yang dikuasai berusaha u perubahan-

2. Membantu menciptakan ikatan aliansi dengan kelompok lain

'8 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Beparadigma Ganda, (Cet. 10; Jakarta: Raja
Grafindo, 2013), h. 26.
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3. Mengaktifkan peranan individu yang semula terisolasi
4. Fungsi komunikasi.

Konflik kelompok tertentu mungkin tidak diketahui posisi lawan. Namun
dengan adanya konflik, posisi dan batas antara kelompok menjadi lebih jelas.

Individu dan kelompok tahu secara pasti dimana mereka berdiri dan karena itu dapat

mengambil keputusan lebih baik dengan lebih tepat.

Penjelasan ters ahwa teori konflik terlalu

disi konflik.
............ 3 ang berlaku menjamin

bernah aman

ngan antara

lingkungan

rmusuharFI lthIEP R(ﬁrE/ang agre aka dengan

sendiri alan dalam

menjala

2.2.3 Teori Utilitarianisme
Teori ini dikemukakan oleh Jeremy Bentham yang mengatakan bahwa

manusia akan bertindak untuk mendapatkan kebahagiaan yang sebesar-besarnya dan
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mengurangi penderitaan. Ukuran baik buruknya suatu perbuatan manusia tergantung
pada apakah perbuatan itu mendatangkan kebahagian ataukah tidak.

Perkembangan teori keadilan di inggris dan Negara-negara yang berlaku
sistem hukum Anglo Saxon, sangat dipengaruhi oleh ajaran utilitarian dari Jeremy

Bentham, John Stuart Mill, dan David Hume, yang berlandaskan prinsip manfaat

yang sebesar-besarnya kepada seb anyaknya masyarakat. Menurut Jeremy

Bentham yang terkenal den , hukum yang adil adalah hukum
ang sebesar-besarnya bagi
masyarakat. Penan hwa warga masyarakat
the greatest
masyarakat

arakat yang mencoba agiaan dan

17

an.

ang percerais ah Undang-

undang an Jo. Peraturan P ahan No. 9

Menurut R.

hakim atau

menurut bahasa Indonesia berasal dari suku kata cerai, dan perceraian menurut

Y Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, h. 14
!8R Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta: Paradya Pramita, 1982), h. 42.
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bahasa berarti perpisahan, perihal bercerai antara suami dan istri, perpecahan,
menceraiakan.**Perceraian menurut ahli fikih disebut thalag atau firqoh. Talak
diambil dari kata @) artinya melepaskan, atau meninggalkan.Sedangkan dalam
istilah syara’ talak adalah melepaskan ikatan perkawinan, atau rusaknya hubungan

perkawinan.®Sedangkan talak menurut istilah yaitu talak dapat diartikan sebagai

lepasnya ikatan perkawinan dan berakk a hubungan perkawinan.?

Pengertian di atas m ahwa perceraian adalah putusnya

ikatan perkawinan a atas kehendak suami dan

tidak terdapat ayat-aya au melarang

tuk perkawinan ditemu
anyak ayat Al-Qur’an tetapi isinya
talak itu terjadi, mesk suruhan atau

3 ingin menta harusnya sew. istri itu dala an yang siap

untuk Ki masa idd firman Allah S Q. S. At-
"WJS.Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.

200.
20Aminuddin, Slamet Abidin, Fikih Munakahat (Bandung: Pustaka Setia), h. 9.
?'H.S.A Al-Hamdani, Risalat al-Nikah (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h. 203.

22 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesial (Jakarta: Prenada Media, 2006),
h. 200.
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e 5h s B UK sty 5 A e A Sl A0 ) 0T

>

Yi-58 5% AR Ges toe AL 8 Rt R R P
YM#\LM@\J}.}DM&J QJMJJ.—\P VKU.S)MWLQ;U})\{ u\ ly% YJW

Terjemahnya:

“Hai nabi, apabilah kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) inddahnya (yang wajar) dan hitunglah
waktu iddah itu serta bertakwalah a_Allah Tuhanmu.Janganlah kamu kelurkan
mereka dari rumah mereka d reka (diizinkan) keluar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan kej n-hukum Allah, maka sesungguhnya
dia telah berbuat zalin i

Itulah yang
llah dan hari
kamu tidak

un hukunMﬂi RAIRrEruh, nam hat keadaan

2Departemen Agama R. | Al-Qu 'ran dan Terjemahan, h. 945.
**Departemen Agama R. | Al-Qu ran dan Terjemahan, h. 39
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1. Nadab atau sunnah, yaitu dalam keadaan rumah tangga sudah tidak dapat
dilanjutkan dan seandainya dipertahankan juga kemudaratan yang lebih

banyak akan timbul.

2. Mubah atau boleh saja dilakukan bila memang perlu terjadi perceraian dan

tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan perceraian itu sedangkan

manfaatnya juga ada kelih

tersebut bertujuan untuk

istri, jika masing-masing

n masalah
4. adaan haid
masa itu ia telah digauli
rbuatan halal yang dibe tetapi masih
banyak tersebut, sesuai hasil o s lakukan di
Jampue i ada beberapa perceraian yang terjadi dan pak kepada
keharm keluarga besar dar ga suami hubunga engan pihak
keluarg

3. Bent tuk PerCPiA REPARE

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h. 201.
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1. Cerai Talak

Cerai talak adalah putusnya perkawinan atau kehendak suami karena alasan

tertentu dan kehendaknya itu diinyatakan dengan ucapan tertentu.

Cerai talak tidak dapat dikatakan dengan lisan dan juga dengan tulisan, sebab

kekuatan penyampaian baik melalui. ucapan  maupun tulisan adalah sama.

Perbedaanya adalah jika talak di an ucapan, maka talak itu diketahui

setelah ucapan talak disa ampaian talak dengan tulisan

I oleh mayoritas u

adap suami
kepada i lasan-alasan serta mem i k membuka

ian atas dasar cerai gug danya suatu

Isla ai gugat disebut dengan kh ’ sal dari kata
khal’l a artinya mele i ita adalah pé aki-laki dan
laki adalah ara ahli fikih me pengertian

khulu erceraian dari an tebusan perikan oleh

istri kep imi.”’ PAREPARE

8Abdul Aziz, Perbedaan Karakter Suami Istri sebagai Alasan Perceraian(Jakarta: Syahid,
2010), h. 49.

2’"H.S.A Al-Hamdani, Risalah Nikah, h. 261.
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4. Alasan Perceraian

Alasan-alasan untuk bercerai secara tegas diatur didalam pasal 19 UU RI No.1
Tahun1974 yang menyebutkan: ayat 1, perceraian hanya dapat dilakukan didepan
siding pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak. Ayat 2: untuk melakukan perceraian harus ada

cukup alasan, bahwa antara suami-istri idak akan dapat rukun sebagai suami-istri.

Alasan-alasan percer i] dan pasal 39 ayat 2 UU No. 1

Tahun 1974, antara lai

1. penjudi dan
2 erturut-turut

| lain diluar
3 uman yang
4 berat yang
5 at atau tidak

6. Antara suami-istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

7. Suami melanggar taklik talak.
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8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan

dalam rumah tangga.?
5. Akibat Hukum Perceraian

Dalam Peraturan Pemerintahan No. 9 Tahun 1974 sebagai Peraturan

Pelaksanaan Perkawinan (UU RI No. 1 Tahun 1974) tidak disebutkan atau tidak

diatur tentang perceraian ini. U RI No. 1 Tahun 1974 pasal 41

disebutkan bahwa akibat rceraian ialah:

tetap berkewajiban ra dan mendidik anak-

2. E ng jawab atas semua biz eli pendidikan

ak itu, bilamana bapa tidak dapat

3. ji bekas suami untuk erikan biaya

bekas istri-is

PAREPARE

830edharyo Soimin, Hukum Orang dan Keluarga; Perspektif Hukum Perdata Barat/BW
Hukum Islam dan Adat (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h.71.

#Spedarsono Soimin, Hukum Orang dan Keluarga; Perspektif Hukum Perdata Barat/BW
Hukum Islam dan Adat, h. 73.
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6. Sebab-sebab Perceraian Menurut Hukum Islam

Putusnya perkawinan adalah berakhirnya hubungan antara suami istri.

Putusnya perkawinan dalam Islam secara umum disebabkan empat hal, yakni:

1. Putusnya perkawinan atas kehendak Allah Swt melalui takdirnya, dimana

salah satu pasanngan meninggal

2. Putusnya perkawinan ka suami dan adanya alasan-alasan
tertentu. Hal ini bis
ang istri. Hal ini bisa

enjalankan

oleh syarak.

n atas kehendak hak ketiga yang

antara istri dan suami perkawinan

n.Hak ini bisa disebut d

i (suami ist ngeluh dan

au karerpzi HE PﬂAcnlEeraklbat ulnya suatu

perselisihan

Pada prinsipnya, perkawinan ‘itu dibangun untuk sebuah kebahagiaan
pasangan antara suami dan istri selama hidup berlangsung.Apabilah salah satu pihak

tidak dapat melaksanakan kewajibannya masing-masing dengan baik dan salah satu
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pihak tidak dapat menerimanya, dan tidak ada jalan lagi selain bercerai maka
perceraian diperbolehkan.Untuk memutuskan suatu hubungan perceraian harus
terdapat sebab-sebab yang memperbolehkannya untuk melakukan perceraian baik
menurut hukum Islam maupun menurut undang-undang.Dilarang bercerai tanpa

alasan dan tanpa sebab.Karena perkawinan merupakan suatu ikatan yang sakral dan

suci. Sebab-sebab putusnya perkawinan menurut hukum Islam antara lain:

1. Talak

as inisiatif suami dengan

ak satu atau talak dua i pada istri.

uami dapat kembali (r mau selama

masa id a perlu akad nikah baru.

Apabilah suami menjatuhkan talak satu lalu rujuk, kemudian talak kedua lalu

rujuk lagi, maka ketika suami menjatuhkan talak yang ketiga itu disebut talak

%A, Fatih Syuhud, Merajut Rumah Tangga Bahagia(Malang: Al-Khoirot, 2014), h. 116.
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ba’in kubro atau talak terakhir. Dengan talak tiga ini, maka suami tidak lagi
boleh untuk rujuk pada istri kecuali istri menikah dengan suami kedua dengan
nikah yang syar’i.*"

Hukum Islam menentukan bahwa hak talak adalah pada suami dengan alasan

bahwa seorang laki-laki itu pada umumnya lebih mengutamakan pemikiran dalam

mempertimbangkan sesuatu dari pad puan yang biasanya bertindak atas dasar

emosi.*?Adapun  syarat-syar sah menjatuhkan talak ialah
berakal sehat, telah bali a ahli fikih sepakat bahwa

sahnya seorang sua uhkan talak ialah tela balig dan atas kehendak
sendiri,

2. Khu

enurut bahasa, kata kh h huruf kha
yang be dari kata khila’ den : rtinya naza’
(menca rut syarak adalah seba ukakan As-

Syarbin Al-K dalah pemisah antara suam goganti yang

dimaks dh) yang kem'ZMn lafal talak a u 3

PAREPARE

A. Fatih Syuhud, Merajut Rumah Tangga Bahagia, h. 117.

%2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (CFet. ke-9; Yogyakarta:Ull Press, 2000),
h. 72.

%% Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, h. 73.

*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,
(Jakarta: Amzah, 2011), h. 297.
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3. Syigaq

Syigaq itu berarti perselisihan atau menurut istilah fikih berarti perselisihan
suami istri yang diselesaikan dua orang hakam, satu orang dari pihak suami dan satu
orang dari pihak isteri.

Menurut Kamal Mukhtar tugas dan syarat-syarat orang yang boleh diangkat

menjadi hakam adalah sebagai berik
1. Berlaku adil di antar

. dengan ikhlas iistri itu

ak lain tidak

bahasa arab dari kata

ra etimologi

dihubungkan kata i nan berarti

atau merusak perkawi

mpir n maksudnyz

KBBI, yakn ikahan oleh lilan Agama
ntutan istri pat dibenarka Pengadilan
pernikahpynq EEPK(REW&I&M at kum sebuah

maksudnya

ialah perceraian yang disebabkan oleh timbulnya hal-hal yang dianggap berat oleh

**Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), h. 174.
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suami atau istri ataupun keduanya sehingga mereka tidak sanggup untuk
melaksanakan kehidupan suami-istri dalam mencaai tujuan rumah tangga.
5. Ta’lig talag

Ta'lig ialah menggantungkan, jadi pengertian ta'liq talag ialah suatu talak

yang digantungkan pada suatu hal yang mungkin terjadi yang telah disebutkan dalam

suatu perjanjian yang telah diperjanji
6. lla’

Ila’ ialah ber tu pekerjaan. Sedangkan
menurut istilah ila’ ersumpah tidak akan i isterinya dalam masa
, hendaknya
mudian kembali baik ke inye m sampai 4

ayar denda sumpah (k ja. au sampai 4
dengan isterinya, haki ya memilih
ayar kafarat sumpah ser i da isterinya,

sterinya.Kalau ti j dua perkara

berhak men

%Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 105.
"Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan,h. 227.

%%Wahbah Zuhayli, Al- Figh Al- Islami Wa Adillatuh (Beirut: Dar al-fikr, 2004), h. 7070.
*Wahbah Zuhayli, Al- Figh Al- Islami Wa Adillatuh, h. 7079.
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8. Li’an

li'an ialah laknat yang di dalamnya terdapat pernyataan bersedia menerima
laknat Tuhan apabila yang mengucapkan sumpah itu berdusta. Dalam hukum
perkawinan sumpah li'an ini dapat mengakibatkan putusnya perkawinan antara suami

istri untuk selama-lamanya.li‘an ini terjadi kalau ada tuduhan istri berzina.*’

7.

41

atan (sosial)

berdasa an perkawina an darah. K 3 h suatu unit

terkecil orang yang

aling membutuhkan. Pe i arga adalah

danya salin bungan atau 5i dan saling

denga yang lain n diantarannya m Jak terdapat

rkan hal F*tn)apﬂﬂ)gla keluarg ah suatu unit

hubunge ya interaksi

terkecil

yang saling memengaruhi.

“OKamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, h. 203.

*1G. Kartasapoetra dan Hartini, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, (Cet ke-1;Jakarta:
Bumi Aksara, 1992), h. 145
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Keluarga pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni:
1. Keluarag kecil (nuclear family).
2. Keluarga besar (extended family), ada juga yang menyebut royal family.

Adapun anggota keluarga kecil terdiri dari ayah, ibu, dan anak.Keluarga kecil

juga disebut keluarga Inti. Sementara ota keluarga besar adalah seluruh anggota

keluarga yang bertambah se bungan perkawinan.Maka masuk

anggota keluarga bes i ibu mertua.*’Dalam rumah

2.3 (Penjelasan Judul)

ada penelitian ini akan j gertian dari

judul ya is te pagai berikut:

s adalah akti i i mengurai,
membe memilih ses n dan dikelc an kembali
menuru a tertentu kemudian annya dan ditafsirka anya. Dalam
pengert ng lain, aBiAfnaEinALREian terhac atu (benda,
agian, serta
mengenal kaitan antara bagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis dapat juga

diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu materi atau

*2Khoiruddin Nasution, Hukum Keluarga (Perdata) Islam Indonesia (Yogyakarta: Academia
&Tazzafa, 2007), h. 64
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informasi menjadi kompenen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah
dipahami. “Jadi, dari pengertian analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis
adalh sekumpulan aktivitas dan proses. Salah satu bentuk analisis adalah
menerangkum sejumlah besar data yang masih mentah menjadi informasi yang dapat

dinterprestasikan. Semua bentuk analisis berusaha menggambarkan pola-pola secara

konsisten dalam data sehingga hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan

cara yang singkat dan penuh &

......... , ah khas Indonesia agai terjemahan
dari al it al-1slamy.

Istilah i

kum Islam diasosiasik aka dalam

pemikiran hukum Isl inasi oleh
fikih.a i tiga produk hukum lain : fatwa ulama
seorang mufti sehubungan de i ukum yang
Janya. Jadi f iki i cara umum.

rudensi yait i usan hakim

dasarkan perkara di rsidangan. Dalam is knis disebut

a atau ﬁABIE\RA BrEtau tulisa etapan atau

Adapula yang mengartikan sebagai ketetapan hukum syar’i yang disampaikan melalui

seorang qadi’ atau hakim yang diangkat untuk itu. Ketiga; Undang-undang, yaitu

“http://www.pengertianahli.com/2014/08/pengertian-analisis-apa-itu-analisis. html (10
Novemver 2019)
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peraturan tertulis yang dibuat oleh pemerintah bersama dengan Dewan Perwakilan
Rakyat. Dengan kata lain peraturan yang dibuat oleh suatu badan legislative yang
mengikat kepada setiap warga Negara dimana undang-undang sebagai hasil ‘ijtihad
kolektif (jama’iy) dinamikanya relatif lamban. Karena biasanya untuk mengubah

suatu undang-undang memerlukan waktu, persiapan, biaya yang tidak kecil. Produk

pemikiran hukum jenis ini, mema k semua Negara muslim memilikinya.

Dengan demikian melakuka duk-produk hukum yang berlaku
di Indonesia, dapat di peraturan-peraturan yang
diambil dari wahy oduk pemikiran hukum

engikat dan

mus Umum Bahasa In : i kata cerai,
yang be 1Pl dian mendapat awalan ’, sehingga

menjad g artinya perpisahan.**

jang-undang
a hubungan
disebutkan
enurut tata

perceraian

“TIM PKPPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia( Jakarta: Balai Pustaka 2005), h. 200.

*Amir Syarifuudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fikih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Cet. ke-3; Jakarta: Kencana, 2009), h. 189.

“**Ensiklopedi Nasional Indonesia( Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990), h. 79.
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menurut fikih di Indonesia, sebagaimana yang tercantum dalam UU RI No. 1 Tahun
1974 dan Kompilasi Hukum Islam, disebutkan perceraian merupakan salah satu
akibat putusnya perkawinan, yang mengucapkan ikrar talak harus di depan sidang
Pengadilan Agama. Apabila perceraian itu datang dari suami maka istilahnya dengan

cerai talak, sedangkan jika datang dari istri disebut cerai gugat.*’

Berdasarkan beberapa penger atas, dalam skripsi ini, penulis simpulkan

bahwa, perceraian menur kan atau berpisah. Sedangkan

akibat terp 3 tali perkawina i dengan mt apkan ikrar talak di

depan s

2.3.3 ka P
ab dapat diartikan sebag I ko I mengenai
bagaim ri b an dengan berbagai f au Vi yang telah
dikenal gai masalah yang pentin atu variabel
: k diteliti, mer b timbulnya

yang sudah

ndependent)

*"Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Pengadiian Agama, (Cet ke-2; Jakarta:
Sinar Grafika, 2001), h. 207.

“8) Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 195
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Kerangka pikir sebagai pijakan untuk menentukan arah penelitian agar
terhindar dari terjadinya perluasan pengertian yang dapat mengakibatkan penelitian

menjadi tidak terfokus.

Dapat digambarkan dengan bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Perceraian

A 4

Alasan Perceraian
Menurut UU

Penyebab
Perceraian

Persepsi Masyarakat
terhadap Ketidak
Harmonisan Keluarga Besar

1. Teori Maslahah Mursalah
2. Teori Konflik

3. Teori Utilitarianisme

Analisis Sosiologi Hukum Islam

PAR EPRRE
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BAB Il
Metode Penelitian

Metode penelitian pada umumnya, penelitian terbagi atas penelitian

kuantitatif, penelitian kualitatif, penelitian tindakan kelas, dan penelitian kepustakaan.

3.1  Jenis Penelitian

Jenis Penelitain ya enelitian ini adalah penelitian
lapangan yang dian menggunakan pendekatan
fenomenologis.
1. Desk
kan untuk
mengga enomena yang ada, yan saat ini atau
saat ya : atan Lanrisang.
2. Pend is dan Yuridis

ah fenomena yang dikaji i yaitu makna

dan tin ibalik ti Kecamatan
Lanrisa i sia ivi ilihan cara
bertinds tepat untuk ra bertindak

yang te k diriny?ﬂinl'EPinnH!flih cara b

untuk d men iap individu

yang tepat

memerl Fenomena

®Nana Sukmadinata, Metoddologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 137.

%Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. IX; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004), h.
28.
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yang dimaksud adalah Persepsi Masyarakat Kecamatan Lanrisang terhadap Ketidak
Harmonisan Keluarga Besar Akibat Perceraian.

3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah Kecamatan Lanrisang yaitu

fokus pada Kelurahan Lanrisang. Penelitian ini akan menggunakan waktu kurang

lebih 2 bulan sesuai dengan kebutu
3.3  Fokus Penelitia

Berdasarkan u Bagaimana persepsi
arga  besar,
2rceraian  di
bagaimana analisis h p pengaruh

adi fokus penelitian dal lah Persepsi

nrisang terhadap Ketid arga Besar

Akibat Sosiologi Hukum Islam).

3.4

2nelitian ini a na data dipe

Sedang ber data diperole er dan sekunder.

1. i i atkan secara
2. Data sekunder, yaitu sumber a penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung serta melalui media perantara. Dalam hal ini data sekunder yang
dimaksud penulis yakni dokumentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai

informasi pelengkap dalam penelitian.
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35 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu melukiskan secara sistematis, faktual dan

akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh.

Proses analisis dimulai dengan:menelaah seluruh data yang tersedia dari

berbagai sumber. Atas data i i_hasil wawancara digunakan untuk

menguraikan secara narati

Teknik Pen

3.6

h

h dilakukan dengan cara pangan untuk

ntuk memperoleh data-d ngan dengan

un tekni digunak memperoleh c pangan yang

sesuai de ) i khni
ulasi merpil RnE)Pnpnn Ea dari be

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang menuntut adanya
pengamatan dari peneliti baik secara langsung atau tidak langsung terhadap objek

penelitian yang diteliti. Syarat perilaku yang dapat diobservasi adalah; dapat dilihat,
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dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur.Model observasi yang dilakukan
penulis adalah observasi partisipan®'.Yaitu observasi yang dilakukan oleh peneliti
yang berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat
topik penelitian.Dalam hal ini penulis bertindak langsung sebagai pengumpul data

dengan melakukan observasi atau pengamatan terhadap objek penelitian pada para

masyarakat di Kecamatan Lanrisang.
3. Interview

Interview ata ara yaitu proses me n keterangan untuk tujuan
cara denagn
wawancara,
ative lama.>
n 4 orang yang telah be g yang utuh

Imam Mesjid, 1 Seker orang toko

si Penelitian

141

KecamaP lnanlP la :Eepan mas

atan Lanris

Kecamatan

pat pejabat
cikal bakal

Pinrang.

*'Burhan bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, h. 38.

%2M. Burhan Bungi, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, 2010), h. 108
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Kecamatan tersebut adalah Lanrisang, menjadi sesembahan masyarakat
setempat dan diyakini memiliki kekuatan gaib yang dapat mengatur alam dan
menentukan nasib manusia. Lanrisang (Jampue) dahulu merupakan salah satu pusat
kerajaan yang memiliki kekuasaan atas wilayah Sawitto, dan pada masa penjajahan
Belanda yaitu tahun 1905, memperoleh pemerintahan dari pemerintahan Belanda
dengan status distrik (pemerintahan swapraja Sawitto) wilayah kekuasaan Lanrisang
pada waktu itu meliputi hamper sebagian barat Addatuang Sawitto yang berhadapan
dengan selat Makassar. Posisi Lanrisang salam persekutuan Addatuang Sawitto
sangat penting, karena terletak didaerah pantai (Selat Makassar). Makanya, Lanrisang
adalah pintu gerbang masuk kewilayah Sawitto dari arah barat atau arah Selat
Makassar. Menurut sejarahnya, Lanrisang pernah menjadi Bandar (pelabuhan) yang
cukup terkenal pada masa itu, bahkan disinggahi para pedagang yang berasal dari
berbagal suku bangsa yang mencari rempah-rempah di Indonesia Bagian Timur.
Larisang pada zaman itu memiliki perahu besar yang diberi nama Sikonyarae, dan
pada masa pemerintahan/kerajaan Lamappasompa putra dari Lataricau (Datu
Lanrisang) yang bergelar PettaisMelae (PettaMatinroe Riamale’na) sekitar tahun
1609, awalnya masuknya Agama lIslam, bersamaan dengan dibangun sebuah tempat
ibadah (masjid) yang cukup sederhana yang.disebut Lenna Bawang atau Seppo
Ritanae/dengan ukuran 6Gpx; 6gmeter. kokasinya disekitar Kandawarie (Istana Raja) di
Kampong Kacampi' (Jampue). Pada masaspemerintahan Pawelloi yang bergelar datu
Lanrisang (awal abad 1700 M), bersama menantunya Pamassangi (Petta Toa)
sekaligus pemerkarsa, didirikan lagi mesjid di Kampong Lerang berdekatan dengan
Kandawarie yang kemudian namanya diganti dengan nama Saoraja yang letaknya

disekitar Masjid Attagwa. Didepan Masjid Attagwa lama tersebut, diletakkan Batu
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Mallepa (Lanrisang) yang dijadikan sebagai tempat pelantikan dan pengambilan
sumpah raja secara turun temurun denga tata cara yang telah ditetapkan oleh
pemangku adat yaitu menyediakan paying, besi, arajang dan segala perangkatnya,
termasuk dayang-dayang dan undangan dari kerajaan lain dilokasi pelantikan. Maka

duduklah disekitar masjid itu juga menjadi tumpuan setiap jamaah masjid,

menandakan batu tersebut tidak memi ilai magis. Bersamaan pada saat itu, As

Syeck Muhammad Abdulla dari Negeri Yaman menetap di

Lanrisang. Karena ke aka ia diangkat menjadi

memegs ebih popular
dikenal andi sebagai
Qadi ( , wafat di Jampue se telah wafat,

oleh putranya, Muhsin berusia 25
yahun sebutan Kali Jampu. la : 18 Syawal
1421 H uari 2001. Hingga Kini 6 inya. Untuk
ta kesedian
ian Pinrang,

epa tersebut

hingga : i ji ja ti : nakanuntuk
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2. Kondisi umum Wilayah Kecamatan Lanrisang
Kecamatan Lanrisang merupakan salah satu Kecamatan dari tujuh
Kelurahan/Desa yang terletak di Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang dengan
luas wilayah 1. 500 Ha (15 km?).

Kecamatan Lanrisang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

-Sebelah Utara : Desa dan Desa Barang Palie

-Sebelah Timur

-Sebelah Bar: : Desa Waetuwoe

seluas 8,85 km?

Saddang, seluas 0,93 k
3.7.2 ian

an di Kecamatan Lanris Oktober s/d
29 No oeneliti i dalam tahay servasi dan
wawanc ajuk : n data yang
diperlu melakukan
peneliti an ke kantor

Camat melakukan

peneliti ai persepsi
masyarakat Kecamatan Lanrisang terhadap ketidak harmonisan keluarga besar akibat
perceraian (Analisis Sosiologi Hukum Islam) Sebelum melaksanakan tahapan

penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen yang diperlukan yaitu
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pedoman wawancara dan surat keterangan wawancara serta peralatan pendukung

lainnya berupa kertas dan pulpen untuk mencatat dan kamera untuk dokumentasi.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. Dimana
pembahasannya meliputi tinjauan Sosiologi Hukum Islam dalam Persepsi Masyarakat

Kecamatan Lanrisang terhadap Ketida rmonisa Keluarga Besar Akibat Perceraian

di Kecamatan Lanrisang dan ketidak harmonisan keluarga besar

akibat perceraian dan isan keluaraga besar akibat
perceraian. Adapun i sebagai berikut:

4.1. Ketidak

kan wahana bertemuny: i Y3 gat berbeda
dari seg : erta kecenderungan dan . Dé isi tersebut,
tentu ak muncul akibat perbedaa tara dua hati
yang be 1 tidak di tanggapi den garah pada

] menjadi dasar

nyataannya,
hal-hal udah untuk
diwujudkan, seringkali muncul berbagai masalah yang tidak dikehendaki, namun
tidak dapat dihindari. Masalah-masalah yang timbul tersebut dapat menyebabkan

terjadinya ketegangan ketegangan diantara suami-istri dan akan mengakibatkan

42
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perselisinan dan pertengkaran dalam rumah tangga sehingga memunculkan apa yang
disebut dengan disorganisasi keluarga (kekacauan dalam keluarga). Disorganisasi
keluarga dapat diartikan sebagai pecahnya keluarga, atau retaknya peran sosial jika
satu atau beberapa orang anggotanya gagal menjalankan kewajiban dan peran
meraka. Disorganisasi keluarga dapat terjadi karena adanya ketidak sesuaian antara
suami-istri dalam beberapa hal. Disorganisasi keluarga terjadi karena adanya konflik
antara suami istri. Konflik .apabila tidak segera diatasi akan menambah parah
permasalahan dalam rumah tangga dan berujung pada perceraian. keadaan tersebutlah
yang telah di alami oleh beberapa masyarakat Kecamatan Lanrisang.

Berikut ungkapan dari Bapak Alimin. HM. Selaku Imam Mesjid Nurul Huda

Kessie Kecamatan Lanrisang memaparkan bahwa:

“Pernikahan bukan suatu hal“yang mudah, oleh karena itu pihak KUA
(Kantor Urusan Agama) sebelum menikahkan memang betul-betul
melakukan pembinaan terutama bagi yang ingin melangsungkan pernikahan
diberikan nasehat-nasehat, arahan-arahan, atau bekal ilmu dalam rumah
tangga dari pihak KUA (Kantor Urusan Agama) setempat, dalam
melangsungkan pernikahan tidak asal menikahkan saja sebelum terjadinya
akad nikah harus ada perjanjian, dan calon mempelai laki-laki harus dengan
jelas membacakan shighat taglik talak agar nantinya tidak menumbulkan
perceraian. ‘Berbicara mengenai perceraian saat ini banyak sekali terjadi
goncangan dalam rumah- tangga, dantidak sedikit yang berujung dengan
perceraian nah pada perceraian biasanya juga melibatkan kelurga besar, tidak
jarang ditemu apabilah .anaknya dengan anaknya terlah bercerai maka
hubungan antara orang-tua dengan orang tua dalam hal ini mertua dengan
mertua, juga ikut berceral maksdunya putus hubungan. Hal ini seperti inilah
yang semestinya tidak terjadi karena memutuskan silaturahmi itu tidak baik,
kalaupun anak déngan anak'telah™berceraiy dpa salahnya Kita sebagai orang
tua yang harus memberi‘contoh, agar ‘mereka=meskipun telah bercerai tetap
hgrusssjalin silaturahmi meskipun hubungan ikatan suami dan istri sudah tidak
ada.

Paparan oleh Bapak Imam Mesjid diatas dapat dipahami bahwa sebelum

melangsungkan pernikahan harus dibekali ilmu pengetahuan seputar berumah tangga

>Alimin, Imam Mesjid Nurul Huda Kessie, wawancara oleh penulis di Kecamatan
Lanrisang, 210ktober 2019.
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agar tidak terjadi pernikahan yang ujung-ujungnya terjadi perceraian, dan apabilah
terjadi perceraian tidak sedikit yang berpengaruh pada keluarga besar yang
mengakibatkan putusnya hubungan silaturahmi dengan banyak keluarga (Sisala-

salah).

Lain halnya yang diungkapkan Sekertaris Mesjid Nurul Huda Kessie
Kecamatan Lanrisang yang bernama Bapak Bahar selaku tokoh Pendidik

mengatakan:

“Sebagian orang memilih perceraian untuk menyelesaikan konflik dalam
rumah tangga, namun tidak berpikir panjang bahwa perceraian juga dapat
memberikan dampak negatif pada orang-orang terdekat termasuk pada
anaknya.dan pada keluarga besar.’

Pernyataan ini menjelaskan sebagian orang menggap bahwa dengan jalan

perceraian semua masalah dalam rumah tangga terselesaikan,

Ditambahkan oleh Bapak H. Suaib sebagai salah seorang tokoh masyarakat

yang tuakan mengatakan bahwa:

“Biasanya Keutuhan rumah tangga juga dipengaruh oleh arang tua yang turut
ikut campur dengan masalah rumah tangga anaknya, biasanya seperti inilah
yang mengundang percekcokan antara orang tua dengan orang tua yang
menikah, mereka berpikir anaknya masih-dalam tanggungannya meskipun
memang masih tanggungnya tapi dalam hal rumah tangga anaknya sudah
memiliki keluarga sendiric jadi urusan rumah tangga anaknya tidak
seharusnya mertual dan® mertua ikut campur. Karena apabilah terjadi
perselisinan diantara mertua. dengan mertua tidak ada yang ingin anaknya
disalahkan maka berdampaklah pada keharmonisan keluarga besar, karena
keluarga sudah ikut campur.

Pernyataan Bapak H. Suaib sebagai salah satu tokoh masyarakat, dapat
dipahami~bahwa perceraian juga dipengaruhi oleh turut ikut campurnya orang tua

dalam rumah tangga, hal ini yang bisa menimbulkan ketidak harmonisan dalam

>* Bahar, Tokoh pendidik, wawancara oleh penulis di depan Mesjid Nurul Huda Kessie,
210ktober 2019.

>>H. Suaib, Tokoh Masyarakat, wawancara oleh penulis di Jampue, 210ktober 2019.
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keluarga besar dengan alasan orang tua masih memilki tanggung jawab kepada

anaknya.

Ikut campur orang tua dalam urusan rumah tangga seseorang. Baik langsung
maupun tidak langsung, dalam masalah kecil maupun masalah besar adalah akan

menambah permasalahn baru. **Termasuk dalam hal ini ikut campurnya orang tua

sangat mempengaruhi keutuhan rumé

4.1.1 Implikasi Ketid Besar Akibat Perceraian di
Kecamatan

bagi setiap

banyak hal

yang ti k, termasuk
keluarga besar dari p AKibat yang

pak orang tua yang ereka yang

tadinya ak bahagia karena ad an di dalam
efek fisik,

ibandingkan

menemukan

Drang yarB A:E EB thEangan du sosial dan

is lihat dari

dampak tersebut adalah putusnya hubungan keluaraga besar yang mengakibatkan

kurang harmonisnya banyak keluarga.

**Nabil Muhammad, Problematika Rumah Tangga dan Kunci Penyelesaiannya,
(Jakarta:Qisthi Press, 2005), h. 61.
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Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian di Kecamatan

Lanrisang antara lain:

1. Kurangnya rasa cinta terhadap pasangan akibat perjodohan
Orang tua yang menjodohkan anaknya karena banya faktor; Pertama, orang

tua memiliki banyak hak menentukan masa depan anaknya. Kedua, orang tua

berkeyakinan melalui ala alamn hidup mereka bisa memberikan

kehidupan yang ihat sisi agama, ekonomi, dan

sosialnya. or pendidikan at yang dikonstruk oleh
Keagama an_ya . Agama mengajarkan_bahwa orang tua
erbaik bagi
tradisi dan

rjadi disekitarnya. Ora ginkan yang

nya namun sebalikny ersebut bisa

karena kurangnya rasa gan, namun

asing-masing pasangan dala ngan dalam
tangganya.
ohan yang dipaks ka, biasanya

i dijodohkan

disebut bahasa lain “ka 1mana seorang |

aksaan, atau
atau dikenal
dilakukan dengan
tidak adanya kemauan sendiri atas desakan, atau tekanan orang tua mereka. Karena
jika didasari atas suatu perjodohan maka kehidupan perkawinan mereka tak laam

bertahan, karena diawal saja dilandasi atas ketidakrelaan antara kedua belah pihak
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yang hendak mengucapkan janji suci di depan mata Allah Swt. Dan juga sang caon
mempelai juga harus orang-orang yang sejodoh, sehingga nanti kedepan adanya
keharmonisan didalam perkawian, dan bilamana di dalam perkawinan awalnya
didasari atas keterpaksaan perjodohan yang mana tidak ada kerelan dalam hati kedua

belah pihah.

Mengenai tentang masalah p an adalah rahasia Allah Swt. Dialah yang

memegang otoritas mutlak. eberapa dari perjodohan itu ada

yang langgeng dan ikarenakan adanya ketidak

cocokan di tengah dalam membina ru a tersebut, maka dalam

islam d tidak untuk

uai dengan

Lina selaku Janda ya i ngakibatkan

besar, mengatakan bah

ikah karena perjodohan
a orang tua memaksa kar
a namun masih keluarga jauh t
ij bulan kami
ok dan ketid

hubungan si i orang tua

a, sebenarn tidak ingin

i, tapi apa

I saya sangat kecews n orang tua

PAREPARE

>’Nurlina, Masyarakat Kecamatan Lanrisang sekaligus Janda, wawancara oleh penulis di
Darakessie, 210ktober 2019.
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adanya rasa tidak suka yang mengakibatkan percekcokan atau tidak adanya

kecocokan dalam kedua pasangan maka berefek pada keluarga besar setelah bercerai.

Dalam istilah figh suatu perjodohan itu lebih dikenal suatu kejadian sosial
yang berdampak atas tidak adanya kerelaan atas adanya kesewenang-wenangan

dalam menentukan sebuah pilihan hidup, tentu saja ini banya terjadi dikalangan

masyarakat sekitar dan merupakan osial ditengan masyarakat Kecamatan

Lanrisang. Adanya suat sebuah dari sebab timbulnya

perjodohan, dalam ha atarbelakangi o

hendak dijodohkan ter sosial yang

masyarakat sekitarnya.

g lebih dominan mengguna ’i dalam hal

ini. Me i dikaitkan de gadisan dan
beda dengan
kake boleh
bermusuhan

ka tentang

memaksa sesuai dengan pendapat Imam Rafi’i dan Imam Nawawi. Sedangkan

8 Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1995), h. 57
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menurut Al- Hanathi ada kemungkinan boleh memaksa, menurut Al- Mawardi dan

Al-Rauyani menetapkan bahwa sang ayah tetap memiliki hak wali.*®

Gejalah sosial atau kenyataan sosial seperti ini, tentu bagi penulis jika sudah
terlanjur melakukan pernikahan yang didasarkan oleh pilihan orang tua, dan setelah

melihat perkembangan dari pasangan tersebut awalnya tidak harmonis atau tidak

sama-sama bahagia kemudian mere bersama kemudian kembali renggang

yang ujung-ujungnya adalah

2.
dihargai dan
an dengan pasangann : enimbulkan
nflik dalam rumah tang sudah tidak
i maka akan terjadi per
tara suami istri itu adalah bum angga. Dari
sinilah an muda untuk s orang anak

manusiz begitu mudah bi : jadi bila ada

sesuatu

“Perceraian saya berlangsung cukup lama beberapa tahun, namun karena
permasalahan sepele campur tangan orang tua suami saya (mertua) terus

*Menurut Imam Syafi’i dalam kitab, Kifayatul Akhyar, (Diterjemahkan oleh: Achmad
Zaidun, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1995), h. 386
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menerus ikut campur dalam rumah tangga dan saya merasa selalu
dipojokkan, orang tua saya mengetahui hal itu, tentunya tidak terimah dan
akhirnya terjadilah percekcokan antara ibu saya dan ibu mantan suami saya,
dimana tidak ada satu yang mau mengalah. Dari kejadian tersebut orang tua
saya memanggil saya pulang kerumah, lama kelamaan tinggal di rumabh,
mantan suami saya tidak ada sedikitpun usaha memanggil saya untuk
kembali ke rumah dan dari ketidak pedulian itu orang tua saya menyuruh
saya bercerai dengannya meskipun saya masih memilki perasaan dengan
suami saya tapi apa boleh buat saya juga tidak ingin menantang orang tua
saya, apalagi suami saya sudah tidak peduli dengan saya, mungkin sama
halnya dengan saya takut pada_.orang tua, perceraianpun terjadi dan keluarga
besar dalam hal ibu saya dengan. mantan mertua saya juga ikut bercerai
(putus hubungan) dan yang paling menyedihkan anak saya yang menjadi
korban dalam perceraian ini, meskipun dia ikut dengan saya tapi saya melihat
hari-harinya kurang semangat, mungkin ini karena dampak perceraian orang
dari saya dan ayahnya.”6

Pernyataan_diatas disimpulkan bahwa salah satu permasalahan yang kerap
terjadi terhadap pasangan suami istri pada kehidupan setelah menikah adalah
keterlibatan mertua dalam rumah tangga. Adanya ikut campur orang tua dalam rumah
tangga juga bisa mengakibatkan perceraian. Meskipun memutuskan untuk
mempunyal rumah sendiri itu tidak menjadi jaminan mertua tetap bisa mengawasi.
Bahkan' berusaha selalu terlibat dalam setiap masalah yang terjadi, dan ujung-
ujungnya yang menjadi imbas dari perceraian adalah keluarga sendiri yaitu hubungan

dua keluarga kurang harmonis dan anak.juga menjadi korban dari perceraian tersebut.

Permasalahan-permasalahan yang di alami oleh keluaraga di Kecamatan
Lanrisang dilatar belakangi oleh, karena perjodohan dari keluarga sendiri, adanya
campur tangan dari keluarga, adanya-campur-tangan-pihak keluarga salah satu dari
pasangan suami istri menjadi permasalahan yang mengancam ketidakharmonisan
dalam keluarga itu maupun keluarga besar, ketika permasalahan tersebut terus

berlanjut dan dirasa jalan yang kedua belah pihak lakukan kurang membawakan hasil,

®%Wati, Masyarakat Kecamatan Lanrisang sekaligus Janda, wawancara oleh penulis di Jin.
Penguburan Lanrisang, 210ktober 2019.
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sehingga kedua belah pihak yang terlibat akan mengakhirinya dengan perceraian,
maka ini yang menurut Pruitt dan rubin sebagai konflik lahir dari adanya perbedaan
kepentingan, kepentingan tersebut ada yang bersifat universal seperti kebutuhan akan
rasa aman, identitas, kebahagiaan, kejelasan tentang dunianya dan beberapa harkat

kemanusiaan yang bersifat fisik. Adanya campur tangan dari orang tua salah satu

pihak yang berkonflik akan memberi k pada pasangan merasa tidak aman atau

nyaman terhadap pasanga but mulai timbul, maka akan
mengancam ketidakh

akhir dari permasal

nasihat : ima i i erkelanjutan
akan be asangan ini. Harus diin dan keluarga
besar te n yang terbaik untuk a . buah rumah
tangga i an berat bukan hanya di an itu tetapi
juga seg al seperti inilah yang sering eraian tidak

ada lagi onisan kelua i erain.

Menurut Reskiani juga selaku wanita yang pernah menjanda yang
perceraiannya sebelumnya mengakibatkan ketidak harmonisan keluarga besar,

mengatakan bahwa:

“Kemarin saya gagal membinah rumah tangga diakibatkan karena suami saya
tidak ada linonya alat kelaminnya tidak berfungsi (lemah syahwat) dan itu
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salah satu alasan saya untuk bercerai dengannya meskipun sebenarnya
memang saya tidak mempunyai rasa cinta padanya karena pernikahan saya
juga termasuk perjodohan yang tidak saya inginkan, perjodohan terjadi
karena ada hubungan dekat antara orang tua saya dan orang tua suami saya.
Tidak cukup satu bulan bahkan hanya menghitu hari saya pisah dengannya,
dia pulang kerumahnya mengadu dengan orang tuanya, yang kebetulan orang
tua mantan suami saya memiliki hubungan keluarga dengan Ayah saya, nah
itu keluarga dari mantan suami saya tidak terima, maka sejak saat itu putuslah
hubungan kekeluargaan, bukan saja dengan orang tua saya tapi semua anggota
keluarga dan uang panai dikembalikan, meskipun bedampak pada keluarga
besar, tapi saya merasa lega .dengan hal itu, bukan berarti saya ingin
memutuskan silaturahmi, tapi-apa boleh buat. Buat apa menikah kalau hanya
menyiksa diri dalam artian’kurang bahagia.”®*

Jadi dipahami .bahwa dari pernyataan diatas penyebab utama ketidak
harmonisan keluarga besar atau putusnya hubungan keluarga besar diakibatkan oleh

perceraian yang awalnya terjadi pernikahan karena perjodohan.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti dapat
digambarkan bahwasanya faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian pada
keluarga di Kecamatan Lanrisang adalah sebagi berikut :

1. Kurangnya rasa cinta terhadap pasangan akibat perjodohan

2. Adanya campur tangan dari keluarga salah satu pasangan

Fenomena perceraian dengan dilatarbelakangi oleh beberapa faktor diatas
menambah daftar tingginya angka.perceraian di kalangan masyarakat di Kecamatan
Lanrisang. Faktor-faktor yang-telah dipaparkan menjelaskan bahwa adanya dimana
faktor utama penyebab pereeraianmadalahgkarena faktorskurangnya rasa cinta terhadap

pasangan akibat perjodohan dan campur tangan dari keluarga salah satu pasangan.

Singkat dari Nasrah yang juga masih utuh rumah tangganya, mengatakan

bahwa:

®! Reskiani, Masyarakat Kecamatan Lanrisang sekaligus Janda, wawancara oleh penulis di
Jalan Pesantren At-tagwa Jampue, 210ktober 2019.
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“Tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga karena faktor paksaan dari
orang tua karena anak tidak diminta persetujuan. Hendaknya pernikahn
dilakukan dengan kerelaan tanpa ada paksaan dari siapapun sehingga dapat
mecapai tujuan pernikahn dan menjadi keluarga yang sakinah mawaddah
warahma, dan sehatusnya kita sebagai orang tua/keluarga menjadi contoh
untuk anak-anak kita yang gagal dalam membinah rumah tangga, jangan ada
masalah kita juga ikut terlibat, 62

Pernyataan diatas dipahami bahwa orang tua tidak seharusnya memaksa anak
gadisnya untuk menikah apalagi dengan:jalan perjodohan, dan orang tua harus bisa
menjadi contoh atau tempat pembelajaran untuk anaknya dalam membina rumah

tangga.

Perubahan pada nilai norma tentang perceraian. Masyarakat tidak lagi melihat
sebagai sesuatu yang memalukan dan harus dihindari. Masyarakat dapat memahami
perceraian sebagai salah satu langkah untuk menyelesaikan kemelut keluarga yang
terjadi |antara pasangan suami istri.”Beberapa kasus perceraian di Kecamatan
Lanrisang tidak sedikit berdampak pada renggangnya hubungan kekerabatan antara

keluarga kedua belah pihak, yaitu keluarga istri dan keluarga suami.

Beberapa dampak yang telah dikemukakan oleh informan merupaka dampak
pasca perceraian yang di alami oleh keluarga besar, dampak-dampak tersebut
sebagian besar dapat dikatakan .sebagai dampak negatif. Dampak negatif yang di
hasilkan dari adanya perceraian tersebut berujung pada sebuah konflik. Semakin
banyak permasalahan yang memicu terjadinya perceraian akan semakin berpotensi
dalam terciptanya sebuah konflik. Seperti‘halnya yang dikemukakan oleh Dahrendorf

yang menyatakan bahwa sekali kelompok-kelompok konflik muncul, mereka terlibat

®> Nasrah, Masyarakat Kecamatan Lanrisang sebagai URT, wawancara oleh penulis di
Kessie, 20 November 2019.

®T. O. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Cet. Ke-2; Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2004), h. 143.
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dalam tindakan-tindakan yang memicu perubahan struktur sosial. Tatkala konflik
semakin intens, perubahan yang terjadi pun semakin radikal. Jika konflik yang intens
itu disertai pula dengan kekerasan, perubahan struktur akan terjadi dengan tiba-tiba.
Jadi, apa pun sifat dasar konflik yang terjadi, sosiologi harus menyesuaikan diri
dengan hubungan konflik dengan perubahan konflik dengan status quo (keadaan tetap

pada suatu saat tertentu).

Konflik akan menyebabkan perubahan struktur sosial, perubahan struktur
sosial disini menyangkut kelompok sosial, lembaga sosial, kebudayaan, stratifikasai
dan kekuasaan serta wewenang, unsur-unsur dalam struktur sosial berkaitan dengan
kehidupan manusia dalam masyarakat, jadi konflik akan berdampak bagi individu
atau kelompok yang mengalami konflik tersebut. Konflik merupakan suatu proses
sosial dimana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan
jalan menentang individu atau kelompok lain. Dalam suatu keluarga dimana interaksi
antara anggota keluarga tidak terlalau rapat kemungkinan besar akan terjadi konflik.
Konflik' keluarga adalah perpecahan keluarga dalam setiap Suatu unit, karena
anggota-anggotanya yang gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya yang sesuai
dengan | peranan sosialnya. Dahrendorf mengemukakan bahwa, Kkonflik atau
perselisihan akan berdampak pada struktur sosial yang ada, manusia atau individu
merupakan bagian dari suaty strukturssosial jadiandividu yang terlibat dalam suatu
konflik, maka individu tersebut akan merasakan dampak dari adanya konflik tersebut,
seperti halnya konflik yang terjadi pasca perceraian yang di alami oleh keluarga besar
di Kecamatan Lanrisang. Kasus perceraian pada keluarga besar di Kecamatan
Lanrisang, perceraian yang dilakukan menghasilkan sebuah konflik. Konflik yang

terjadi bukanlah konflik secara fisik akan tetapi konflik secara batin. Konflik-konflik



55

tersebut dirasakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam perceraian khususnya adalah

orang-orang yang ada di sekeliling pihak yang bercerai.

Beberapa hal yang dapat dirasakan oleh informan setelah bercerai dengan

pasangannya, yaitu:

1. Dampak Positif

1. Adanya perasaan i, adanya konflik yang memicu

perceraian ami perceraian merasa lega

konflik dalam rumah A perceraian
akhir agar pasangan d lagi saling

a lain.

esualkanP HeanPnynEi percerai gan adanya

perceraian yang di alami. Perasaan lega dan bebas sebagai perasaan yang
dirasakan oleh yang mengalami perceraian menjadi wujud perasaan atas

segala permasalah dan konflik dengan pasangan yang sudah terselesaikan
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dan pasca perceraian sebagai masa dimana mereka yang mengalami
perceraian dapat menyesuikan diri dengan keadaan yang baru dan dapat
hidup lebih baik dari yang sebelumnya. Setelah terjadi perceraian pasangan
yang bercerai dan anak-anaknya atau akan menjalankan situasi sosial dan

keadaan yang baru, dalam hal ini mereka harus terbiasa hidup tanpa figure

seorang suami bagi istrin ang istri bagi suami dan ayah serta ibu

bagi anak-anakny inya agar tetap eksis dan mampu
memelihara nya sebaga anggota

nyesuaian diri deng yang baru merupakan

ebih dapat menerima p Jjkan mereka

lama dalam penyesuai : ereka akan
m masalah perceraian y. agi pasangan
reka haruslah dapat me gan keadaan
nak, mereka

tua tunggal

rang pasca

Ungkapan Bapak Ali selaku duda yang menikah muda mengatakan bahwa:

Pernikahan saya terjadi karena keinginan orang tua, orang tua yang
memilikan pasangan yang menurutnya itu baik, dan memang pilihan orang
tua saya memang benar-benar baik, tapi saya bercerai karena sangat tidak
suka dengan mertua saya yang terlalu ikut campur dengan rumah tangga
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saya, bahkan dia menyalah-yalahkan orang tua saya, selalu berburuk sangka
dengan orang tua saya, yang akhir mertua saya tidak menyukai saya karena
saya selalu membelah orang tua saya dan mertua saya berusaha untuk
memisahkan saya dengan istri saya, mertua saya memanggil anaknya untuk
pulang kerumahnya, dan saat itu terjadilah perceraian. Setelah bercarai
dampak yang paling saya rasakan adalah semua hal yang seharusnya
dilakukan berdua sekarang saya lakukan sendiri, saya juga harus bisa
menyesuaikan diri dengan keadaan saya yang sekarang telah menjadi duda.®*

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa orang tualah yang terkadang

menjadi penyebab perceraian nyadari bahwa anaknya bukan lagi

segala sesuatunya harus an yang sangat menyedihkan

gga, setiap
dalamnya ada pasang i ama. Ketika
mengalami perceraian ang tadinya
t pastilah harus m i tanpa

angnya pasangan hidup 2orang yang

bercerai m n dirise aitu  sebagai
a/duda serta ggal untuk a aknya (bagi
ka yang sud a klah mudah

a kesentPaAnmELFllanEmemlklrk salah dalam

bercerai akan merasa membutuhkan pasangan hidupnya.

* Ali, Masyarakat Kecamatan Lanrisang selaku duda, wawancara oleh penulis di Jalan
Pesantren At-taqwa Jampue, 210ktober 2019.
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2. Adanya perasaan sakit hati, perasaan sakit hati juga dirasakan oleh
beberapa informan yang peneliti wawancarai. Perasaan sakit hati muncul
karena pasangan yang bercerai sama-sama masih memiliki perasaan dan
juga bagi mereka yang percerainya dikarenakan oleh ikut campurnya orang

tua dan salah satunya merasa dirugikan dan sangat malu maka akan

berdampak sakit hati pada m

3. Anak merasa orang tua tidak memberikan

ka terhadap pasangan anak akan

ya sendiri atas percera , dia merasa

untuk mengambil keput kedua orang

ngan antara ng pasangan

berceraian juga dapat

akan oleh orang-oran I pasangan yang me i perceraian.
pak terseﬂAuBnE?aAaRlE keluarga belah pihak
ang peneliti

wawancarai. Dari wawancaral yang dilakukan oleh peneliti pada informan
menunjukan ada dampak yang juga dirasakan oleh keluarga keduabelah

pihak yang mengalami perceraian dampak tersebut berkaitan dengan
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hubungan kekeluargaan yang selama ini terjalin antara kedua belah

keluarga.

Wawancara dengan Ibu Suriani yang juga merupakan janda, mengatakan

bahwa:

“Tidak sedikit keluarga besar yang putus hubungan silaturahminya apabilah
terjadi perceraian, karena biasanya setelah perceraian keluarga saling malu-
malu dipikiran mereka mengatakan aja kamma iyyeteri na de nae tteriki,
masiri bawang kitu. Gengs icara duluan, keterusanlah seperti itu.
Putuslah hubun%an kek amanya. Namun, tidak semuanya
juga seperti itu.” >

melibat : jadi ti i h satu yang
aja kamma
masiri bav

iyyeteri gan sampai

mau bicara dengan Kita,

aan yang selama ini ter lalui ikatan
etelah adanya percerai ang melalui
pasangannya

antar kedua

belah p A merupakan
jalan te kedua belah
pihak, akukan oleh

janya (yang

terlibat dalam perceraian) dirasa dirugikan atau dihianati manjadikan keluarga merasa

tidak terima dengan pihak yang dirasa telah merugikan dan menghianati. Hal tersebut

®Suriani, Masyarakat Kecamatan Lanrisang sekaligus Janda, wawancara oleh penulis di
Sumpang saddang, 21O0ktober 2019.
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mengakibatkan adanya perselisiahn atau konflik yang berujung pada perpecahan

keluarga.

Dampak perceraian yang telah di paparkan oleh peneliti, merupakan dampak
pasca perceraian pada keluarga yang mengalami perceraian, anak-anak korban

perceraian serta keluarga kedua belah pihak yang mengalami perceraian. Dampak

yang di paparkan bersifat positif i.ada juga dampak yang bersifat negatif.

Adapun dampak-dampak t

1. Dampak Positif:

suaikan diri

ya Perasaan

merasa cem

informan, keluarga besar yang menjadii korban perceraian, dari dampak positif dan
dampak negatif yang telah dirasakan, dampak khusus yang dirasakan oleh keluarga

besar korban perceraian umumnya dalah putusnya hubungan tali silaturahmi.
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Putusnya hubungan tersebut cenderung mengarah pada kedekatan keluarga pihak

suami terhadap keluarga pihak istri. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan informan.

Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Hasmiati sebagai URT yang

masih utuh rumah tangganya, mengatakan bahwa:

“Seharusnya apabilah telah terjadi perceraian, hubungan keluarga dengan
keluarga tidak juga memutuskan_hubungan karena itu dilarang dalam Agama,
dan yang bercerai pun tidak se nya putus hubungan silaturahmi meskipun
statkqsessudah tidak ada, silaturahmi sama halnya mengurangi
reski.

Pernyataan ini ika telah terjadi perceraian

hubungan silaturah terjalin meskipun su ada status pernikahan,

Kita ha . si dengan orang lain, an menjaga

silatura diri, hukum menjalin ta i ajib.

i banyak manfaat ba ] an menjaga

silatura tara keluarga dan bermasyarakat aka  baik.

atau tidak
diperbo r i emutuskan
silatura a masala iba q s ah bersabda

bahwa t 2l bagi-uma n.mendiamkan.saudaranya.lebif ga malam.

1. Dilaknat oleh Allah Swt

®®Hasmiati, Masyarakat Kecamatan Lanrisang sebagai URT, wawancara oleh penulis di Jalan
Pasar Jampue, 210ktober 2019.
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2. Seolah-olah memakan bara api
3. Dibenci Nabi Muhammad Saw
4. Tidak terkabulnya doa

5. Mendapatkan siksa dunia dan akhirat

6. Dijauhkan dari surge

kaum yang
didala a orang yan . turahm - silaturahmi
berdam iki i : ) ahan rahmat
dan me ermas am keluarga

sendiri j orang yang

®’Jalaluddin Rahmat, Madrasah Ruhaniah, (Bandung: Muthahhari Press, 2005) Cet ke-1, h.
179.

**Departemen Agama RI, Alquran dan terjemah, h. 59
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Banyak faktor yang dapat menyulut terjadinya pemutusan tali silaturrahmi
salah satunya karena perceraian, pemutusan silaturrahmi karena ketidaktahuan
seseorang tentang itu membuatnya terjerumus dalam kesalahan dan dosa besar.

Anjuran untuk membina tali silaturrahmi sangat jelas.

4.2.3 Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap Pengaruh Perceraian

Perceraian adalah hal ehkan baik dalam pandangan Agama

maupun dalan lingkup i_bahwa perceraian adalah hal

terburuk yang terjadi ubungan rumah tang n demikian, Agama tetap

emenuhi unsur-unsur ce a terjadinya
an percekcokan yang s atau karena
uami untuk melaksana nya sebagai
ri pun sebaliknya.
am, namun
perselisihan
mah tangga
adalah ang terhadap
masala ‘ memenuhi
egoisme dari pelaku rumah tangga.

Perceraian yang terjadi di Kecamatan Lanrisang kurang sesuai dan tidak patut
dilakukan masyarakat setempat, karena dampak dari perceraian menimbulkan

putusnya hubungan silaturahmi dari kedua belah pihak kelurga besar tidak lagi
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harmonis, dalam Agama Islam sangat tegas ancamanya terhadap orang yang
memutuskan tali silaturahmi.

Kenyataan yang sangat memperihatinkan, mengigat keluarga adalah lembaga
sosial paling dasar dan utama dalam mencetak dan membentuk anggota masyarakat

yang bekualitas serta merupakan lembaga ketahanan moral, etika, dan akhlak mulia.

Baik buruknya suatu bangsa dimulai bentukan lembaga keluarga.®®

Kesadaran itu sebali wal ketika ingin melangsungkan
pernikahan, dengan d osial akibat perceraianpun

bisa terkurangi. Ki tidak ingin melihat ngan perceraian seolah

percera

13l

PAREPARE

**Mulyono, Berprestasi Melalui JFP, (Yogyakarta: CV Budi Utama), h. 82.
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BAB V
PENUTUP

5.1  Simpulan

Dari seluruh uraian dan pembahasan serta analisis yang terdapat dalam skripsi
ini, maka sebagai akhir dari kajian ini akan peneliti simpulkan hal-hal penting sebagai

berikut:

5.1.1 Konflik yang m ansial antara dua hati yang
berbeda. Konf garu dan berujung pada
2 pernikahan

garuh pada
erai dengan

) mengalami

iri dengan nnya pasca

pak Negatifnya: Hi asangan hidup, ada rasaan sakit
ak mera?ARaEB*,anEm antara belah pihak

perpecahan

bahkan putusnya talisilaturahmt:

5.1.3 Perceraian adalah hal yang diperbolehkan baik dalam pandangan Agama

maupun dalan lingkup Hukum Positif. Agama menilai bahwa perceraian adalah

65
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hal terburuk yang terjadi dalam hubungan rumah tangga. Namun demikian,
Agama tetap memberikan keleluasan kepada setiap pemeluk Agama untuk
menentukan jalan islah atau terbaik bagi siapa saja yang memilki permasalahan

dalam rumah tangga, sampai pada akhir terjadinya perceraian.

5.2 Saran

5.2.1 Perlunya tokoh Agama d akat dalam memberikan pemahaman

5.2.2 Bagi para p jadi perceraian meskipun

gan Ssesama

5.2.3 ) arga besar dari yang rangtua dari
angtua dari perempuan contoh atau
alinnya kembali hubun knya bukan

utuskan silaturahmi, seb luarga besar
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